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ABSTRAK 

 

Putri Rahayu (2025): Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Penerima Bantuan 

Kartu Keluarga Sejahtera di Nagari Pilubang 

Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kondisi pendapatan, (2) 

Kondisi pemenuhan kebutuhan pokok, (3) Kondisi kesehatan, (4) Kondisi 

pendidikan penerima bantuan artu Keluarga Sejahtera di Nagari Pilubang 

Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi 

adalah seluruh penerima Kartu Keluarga Sejahtera yang ada di Nagari Pilubang 

yang berjumlah 691 orang. Ukuran sampel menggunakan rumus Slovin sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 87 responden. Pengambilan sampel diambil 

berdasarkan teknik Proposional Random Sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan analisis data persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kondisi pendapatan 

penerima KKS rata-rata pendapatannya Rp. 600.000-Rp.900.000 dengan 

persentase 47,13% responden. Kondisi pendapatan belum memenuhi kriteria, 

sedangkan jenis pekerjaan kepala keluarga sudah memenuhi kriteria. (2) Kondisi 

pemenuhan kebutuhan pokok berdasarkan tempat tinggal yang sudah memenuhi 

kriteria yaitu jenis dinding rumah tembok dengan persentase 67,82%, jenis lantai 

rumah  semen dengan persentase 78,16%, sumber air minum berasal dari sumur 

dengan persentase 85,06%, sedangkan yang tidak memenuhi kriteria adalah untuk 

luas bangunan tempat tinggal, sumber penerangan rumah menggunakan listrik, 

dan bahan bakar memasak yang menggunakan kompor gas.  Berdasarkan Kondisi 

sandang (pakaian) masyarakat penerima KKS sudah memenuhi kriteria karena 

hanya membeli pakaian satu kali dalam setahun dengan persentase (59.77%). 

Berdasarkan kondisi pangan (makanan) sudah memenuhi kriteria karena 

masyarakat KKS jenis lauk pauk ikan dengan persentase 45,98%. (3) Kondisi 

kesehatan masyarakat sudah memenuhi kriteria karena masyarakat banyak berobat 

dan beli obat ke puskesmas dengan persentase 65,52%. (4) Kondisi pendidikan 

sudah memenuhi kriteria karena pendidikan terakhir kepala keluarga adalah SD 

atau tidak sekolah dengan persentase 49,43%. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai Negara berkembang. Dimana salah satu ciri 

Negara berkembang diantaranya dilihat dari pembangunan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi di Indonesia dihadapkan dengan masalah kemiskinan. 

Pada umumnya di Negara berkembang seperti Indonesia permasalahan 

pendapatan yang rendah dengan masalah kemiskinan merupakan masalah 

utama dalam pembangunan ekonomi.  

Kemiskinan menggambarkan kondisi ketiadaan kepemilikan dan 

rendahnya pendapatan, atau secara lebih rinci menggambarkan kondisi tidak 

dapat terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, yaitu pangan, papan, dan 

sandang. Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang berhubungan 

dengan berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Kemiskinan tidak lagi 

hanya dianggap sebagai dimensi ekonomi melainkan telah meluas hingga 

dimensi sosial, kesehatan, pendidikan dan politik (Takaredase, Kaawoan, & 

Singkoh, 2019) 

Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan. 

Kemiskinan disebebkan oleh banyak faktor. Seseorang itu miskin bisa 

disebabkan oleh beberapa factor yang saling terkait satu sama lain, seperti 

cacat, pendidikan yang    rendah, tidak punya modal usaha, tidak punya 

keterampilan, tidak adanya kesempatan kerja, terkena Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK), tidak adanya jaminan social dan hidup dilokasi terpencil dengan 
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sumberdaya alam dan  infrastruktur yang terbatas. Kemiskinan umumnya 

diukur dengan tingkat pendapatan seseorang dalam keluarga. 

Menurut Mubiyarto dalam (Ruswandi, Sunnarya, & Suwiryo, 2020) 

kemiskinan adalah keadaan kekurangan penduduk dalam bentuk pendapatan 

yang rendah, yang disebabkan oleh keterampilan, produktivitas, lemahnya 

nilai tukar produksi dan terbatasnya kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan. 

Menurut (Ahmadi, 2009) Kemisikinan adalah salah bentuk problema yang 

muncul dalam kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat di negara-negara 

berkembang. Masalah kemiskinan ini menuntut adanya suatu upaya 

pemecahan masalah secara berencana, terintegrasi dan menyeluruh dalam 

waktu yang singkat dan merupakan keadaan kurangnya pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan Departemen Sosial. Kemiskinan 

merupakan ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasr 

minimal untuk hidup layak (baik makanan maupun nonmakanan). Garis 

kemiskinan yang ditetapkan oleh BPS adalah jumlah pengeluaran yang 

dibutuhkan oleh setiap individu untuk dapat memenuhi kebutuhan makanan 

yang dibutuhkan oleh setiap individu untuk memenuhi kebutuhan makanan 

setara dengan 2100 kalori/orang per hari dan kebutuhan nonmakanan yang 

terdiri dari perumahan, pakaian, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta 

aneka barang dan jasa lainnya. 
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Kemiskinanan pada dasarnya dibedakan dalam kemiskinan absolut dan 

kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut adalah apabila tingkat pendapatan 

seseorang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum. 

Kebutuhan minimum dilihat dari kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, 

perumahan dan, pendidikan yang diperlkan untuk bisa hidup dan bekerja. 

Sedangkan kemiskinan relatif adalah apabila seseorang mempunyai 

pendapatan diatas garis kemiskinan, namun lebih rendah dibandingkan 

masyarakat sekitarnya. 

Kebijakan penanggulangan kemiskinan menjadi prioritas pemerintah 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 166 Tahun 

2014 Tentang Program Percepatan Penanggulangan Kemiskinan yang terdapat 

pada pasal 1 ayat 1 yaitu: Program penanggulangan kemiskinan adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah daerah, dunia usaha, serta 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan kemiskinan melalui bantuan 

social, pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan 

kecil, serta program lainnya dalam meningkatkan kegiatan ekonomi.  

Permasalahan yang terjadi diberbagai masyarakat, pemerintah mengambil    

jalan tengah untuk mangurangi permasalahan kemiskinan dengan adanya 

bantuan yang dikeluarkan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu upaya pemerintah untuk membantu mengurangi 

kemiskinan yaitu dengan mengeluarkan bantuan Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS) kepada masyarakat miskin. 
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Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) merupakan salah satu program 

pemerintah untuk percepatan dalam penanggulangan kemiskinan, hal tersebut 

tercantum dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 166 Tahun 2014. Pada 

awalnya program tersebut merupakan hasil dari pengembangan program 

sebelumnya, yaitu Kartu Perlindungan Sosial (KPS) yang telah dilaksanakan 

pada era pemerintahan presiden Susilo Bambang Yudhoyono, dan kini 

program tersebut diubah secara bertahap menjadi Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS).  

Pemerintah mengeluarkan kebijakan program yang merupakan 

pengembangan system perlindungan social yang dapat meringankan dan 

membentuk rumah tangga miskin dalam hal mendapatkan akses pelayanan 

kesehatan dan pendidikan dasar dengan harapan program ini dapat 

mengurangi kemiskinan di Negara Indonesia. Dengan demikian dalam rangka 

percepatan penanggulangan kemiskinan dan pengembangan system jaminan 

social, pemerintah meluncurkan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS). Program ini 

di latarbelakangi oleh adanya permasalahan utama pembangunan yaitu masih 

besarnya jumlah penduduk miskin serta rendahnya kualitas SDM.  

Tujuan dari program Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) adalah: 1) 

Membantu masyarakat miskin agar dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, 2) 

Menecegah penururnan taraf kesejahteraan mayarakat miskin akibat kesulitan 

ekonomi, 3) Meningkatkan tanggung jawab social bersama. Dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui program Kartu 

Keluarga Sejahtera (KKS), diperlukan adanya sinkronisasi dan koordinasi 
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antar seluruh instansi yang terkait, mulai dari tingkat pusat sampai ketingkat 

daerah (Provinsi, Kabupaten dan Kota), tingkat kecamatan dan 

desa/kelurahan, mulai dari perencanaan sampai implementasinya dengan 

melibatkan berbagai unsur masyarakat, maupun pihak lain yang terkait untuk 

menjamin efektivitas pengelolaan program Kartu Keluarga Sejahtera (KKS).  

Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program 

Keluarga Harapan: Kartu Keluarga Sejahtera adalah kartu kombo yang 

digunakan untuk penyaluran Bantuan Sosial PKH secara nontunai. Kartu 

kombo tersebut adalah intstrumen pembayaran yang memiliki fitur uang 

elektronik dan tabungan yang dapat digunakan sebagai media penyaluran 

berbagai Bantuan Sosial PKH termasuk kartu keluarga sejahtera.  

Permensos Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan, 

dimana Program Keluarag Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan 

sosial bersyarat kepada keluarga dan/atau seseorang miskin dan rentan yang 

terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh 

Pusat data dan Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai keluarga 

penerima manfaat PKH. 

Penyaluran bantuan yang dilakukan pemerintah melalui Kartu Keluarga 

Sejahtera (KKS) ini telah menyeluruh ke berbagai provinsi di Indonesia 

termasuk Provinsi Sumatera Barat. Sumatera Barat memiliki 19 

Kabupaten/Kota salah satunya Kabupaten Padang Pariaman. Kabupaten 

Padang Pariaman ini terdiri dari 17 Kecamatan salah satunya Kecamatan 

Sungai Limau, yaitu di  Nagari Pilubang.  
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Kecamatan Sungai Limau adalah salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Padang Pariaman. Nagari Pilubang adalah salah satu Nagari yang 

berada di Kecamatan Sungai Limau. Luas wilayahnya yaitu 27,2 Km². Nagari 

Pilubang terdiri dari 8 Korong, yaitu: Duku, Lembak Pasang, Pinjauan, 

Kampung Jua, Sungai Sirah, Sibaruas, Pasir baru, dan Durian Daun. Penduduk 

di Nagari Pilubang rata-rata memiliki penghasilan dari petani padi, berkebun, 

wiraswasta, nelayan,  buruh bangunan dan beberapa pegawai negeri.  

Berdasarkan data dari Nagari Pilubang terdapat 8 Korong dengan jumlah 

keseluruhan 691 KK penerima Kartu Keluarga Sejahtera. Data tersebut 

dijabarkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1. 1 Data Penerima Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)  

di Nagari Pilubang 

NO Nama Korong Jumlah Penerima KKS/KK 

1 Lembak Pasang 54 

2 Durian Daun 54 

3 Pasir Baru 113 

4 Kampung Jua 25 

5 Sungai Sirah 57 

6 Sibaruas 108 

7 Duku 172 

8 Pinjauan 108 

Total 691 

Sumber: Kantor Nagari Pilubang Tahun 2022 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa di Nagari Pilubang terdapat 8 

Korong sebagai penerima Kartu Keluarga Sejahtera (KKS). Korong tertinggi 

penerima KKS yaitu Korong Duku dengan jumlah penerima 172/KK dan 

penerima terendah adalah Korong Kampung Jua dengan jumlah penerima 

25/KK. 
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Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan ditemukan masyarakat yang 

menerima bantuan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) masih tidak tepat sasaran. 

Dimana masih ada diantaranya berasal dari keluarga yang dikategorikan masih 

mampu atau tidak miskin sedangkan mereka yang berasal dari keluarga 

kurang mampu malah tidak mendapatkan bantuan tersebut. Untuk itu penulis 

tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang “Analisis Kondisi Sosial 

Ekonomi Penerima Bantuan Kartu Keluarga Sejahtera di Nagari 

Pilubang Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dilakukan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Penyaluran bantuan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) untuk mengatasi 

permasalahan kemiskinan di Nagari Pilubang. 

2. Tidak efektifnya penerima bantuan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) di 

Nagari Pilubang. 

3. Kondisi Sosial Ekonomi Penerima Bantuan Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS) di Nagari Pilubang. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan supaya peneliti lebih fokus dan tidak 

menyimpang dari apa yang diteliti, dengan keterbatasan dana, waktu, maupun 

kemampuan penulis, maka penelitian ini dibatasi pada Kondisi Sosial 

Ekonomi Penerima Bantuan Kartu Keluarga Sejahtera di Nagari Pilubang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi pendapatan penerima bantuan Kartu Keluarga 

Sejahtera di Nagari Pilubang? 

2. Bagaimana kondisi pemenuhan kebutuhan pokok penerima bantuan Kartu 

Keluarga Sejahtera di Nagari Pilubang? 

3. Bagaimana kondisi kesehatan penerima bantuan Kartu Keluarga Sejahtera 

di Nagari Pilubang? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan penerima bantuan Kartu Keluarga 

Sejahtera di Nagari Pilubang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Kondisi pendapatan penerima bantuan Kartu Keluarga Sejahtera di Nagari 

Pilubang. 

2. Kondisi pemenuhan kebutuhan pokok penerima bantuan Kartu Keluarga 

Sejahtera di Nagari Pilubang. 

3. Kondisi kesehatan penerima bantuan Kartu Keluarga Sejahtera di Nagari 

Pilubang. 

4. Kondisi pendidikan penerima bantuan Kartu Keluarga Sejahtera di Nagari 

Pilubang. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan ilmu dan pemahaman tentang kondisi social 

ekonomi penerima bantuan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) di Nagari 

Pilubang. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Strata Satu 

dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Geografi pada Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan informasi dan masukan bagi pemerintah dalam pengambilan 

keputusan, terutama menyangkut program Kartu Keluarga Sejahtera 

terhadap masyarakat di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi 

Penerima Bantuan Kartu Keluarga Sejahtera di Nagari Pilubang Kecamatan 

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman” dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Kondisi pendapatan penerima KKS (Kartu Keluarga Sejahtera) 

berdasarkan kondisi pendapatan  masyarakat tidak memenuhi kriteria 

penerima KKS karena pendapatan kepala keluarga berada di angka Rp 

600.000-Rp 900.000 sedangkan untuk kriteria penerima KKS pendapatan 

Kepala Keluarga kurang dari Rp 600.000 dan berdasarkan pekerjaan sudah 

memenuhi kriteria karena jenis pekerjaan yaitu petani, serabutan, 

pedagang, dan nelayan sebanyak 96.55%.  

2. Kondisi pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat penerima KKS 

berdasarkan kondisi papan (tempat tinggal) yang sudah memenuhi kriteria 

yaitu dilihat dari status kepemilikan rumah, jenis dinding rumah, jenis 

lantai rumah, dan sumber daya air sedangkan yang tidak memenuhi 

kriteria yaitu sumber penerangan rumah semuanya sudah menggunakan 

listrik, luas bangunan tempat tinggal banyak diatas 20 m², bahan bakar 

memasak sudah banyak yang menggunakan kompor gas dan sumber MCK 

banyak dilakukan di WC pribadi. Berdasarkan kondisi sandang (pakaian) 

sudah memenuhi kriteria karena hanya membeli pakaian satu kali dalam 
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setahun. Berdasarkan kondisi pangan (makanan) sudah memenuhi kriteria 

karena masyarakat jenis lauk pauk ikan dikonsumsi paling banyak.  

3. Kondisi kesehatan masyarakat penerima KKS sudah memenuhi kriteria 

karena masyarakat banyak berobat ke puskesmas dengan persentase 

sebanyak 65.52%, dan tempat beli obat banyak ke Puskesmas dengan 

persentase sebanyak65.52% menggunakan BPJS subsisdi pemerintah. 

4. Kondisi pendidikan masyarakat penerima KKS sudah memenuhi kriteria 

karena pendidikan terakhir kepala keluarga adalah SD atau tidak sekolah 

dan pendidikan terakhir Ibu adalah tamatan SD dan Tidak sekolah. Jumlah 

anak Berdasarkan hasil penelitian di lapangan jumlah anak terbanyak di 

Nagari Pilubang yaitu jumlah anak lebih dari 4 orang sebanyak 56 

responden (64.37%), jumlah anak 3 orang sebanyak 25 responden 

(28.74%). Berdasarkan dari data tersebut angka kelahiran di Nagari 

Pilubang termasuk tinggi jika dibandingkan dengan TFR  Indonesia tahun 

2023 yaitu sebesar 2.18, yang berarti setiap perempuan melahirkan sekitar 

2 anak  selama masa reproduksinya, sedangkan di Nagari Pilubang 

melahirkan lebih dari 2 anak selama masa reproduksinya. Jika di 

bandingkan dengan TFR Kabupaten Padang Pariaman Angka kelahiran di 

Nagatri Pilubang tetap termasuk tinggi karena TFR Kabupaten Padang 

Pariaman yaitu 2.54 dan TFR Sumatera Barat berada di angka 2.46. 

5. Dari 87 responden penerima KKS, ditemukan bahwa: 40 KK (45.98%) 

tergolong tidak tepat sasaran karena memiliki pendapatan di atas garis 

kemiskinan lokal, 19 KK (21.84%) memiliki aset yang tidak sesuai dengan 
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kriteria keluarga miskin (kepemilikan jumlah tabungan berupa uang), 

Total ketidaktepatan sasaran: 59 KK (67.82%) dari jumlah sampel. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat khususnya penerima KKS, diharapkan untuk lebih giat 

lagi dalam bekerja agar dapat meningkatkan pendapatan dan 

mengembangkan ekonomi kreatif seperti beternak sapi dan kerbau, 

membuat makanan kecil yang dilakukan dengan bersungguh-sungguh agar 

dapat menambah pendapatan dan hubungan keakraban sesama penerima 

KKS. 

2. Untuk kondisi perumahan penerima KKS disarankan bisa memaksimalkan 

penggunaan dana yang diberikan untuk perbaikan rumah, serta 

memeberikan pelatihan keterampilan terkait renovasi rumah. Selain itu, 

pemerintah daerah juga dapat memfasilitasi akses ke bahan bangunan 

murah atau subsidi, serta memberikan pendampingan teknis dalam proses 

renovasi. 

3. Dari segi kesehatan diharapkan masyarakat penerima KKS dapat 

memanfaatkan bantuan yang diterima dengan bijak, terutama untuk 

memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan. 
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4. Dari segi pendidikan diharapkan penerima KKS dapat menggunakan dana 

dengan bijak untuk membeli keperluan sekolah anak, serta meningkatkan 

motivasi belajar anak agar berprestasi di Sekolah. 

5. Diharapkan kepada pemerintah mengenai pelaksanaan program 

penanggulangan kemiskinan dilakukan pengecekan ulang kelapangan 

setelah menerima data calon penerima KKS supaya pemberian dana 

dilakukan tepat sasaran. 

6. Diharapkan dalam proses pendataan penerima Kartu Keluarga Sejahtera, 

hendaknya melibatkan pemerintah setempat dengan perlu tekat yang kuat 

bagi semua pihak kerjasama dan komitmen memberantas kemeiskinan dan 

lebih bertanggung jawab terhadap pengelolaan program Kartu Keluarga 

Sejahtera dengan benarbenar pendataan yang objektif, sehingga tidak 

adanya pemilihan Rumah Tangga Miskin (RTM) secara subjektif dan 

program bantuan KKS ini bisa tepat sasaran pada masyarakat miskin dan 

tidak ada lagi kecemburuan sosial di masyarakat 
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